1. PENDAHULUAN

Hiperkolesterolemia merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan
meningkatnya kadar kolesterol dalam darah. Hiperkolesterolemia terjadi akibat
perubahan metabolisme kolesterol. Hal ini merupakan penyebab utama gangguan
kardiovaskuler, seperti aterosklerosis dan penyakit jantung koroner (Setiati et al.,
2014). Diperkirakan bahwa diseluruh dunia, penyakit jantung koroner pada tahun
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(Sing, 2009; Prawirohardjo et al., 2013).

Pada umumnya kasus hiperkolesterolemia ringan dapat dikendalikan dengan
cara melakukan diet lemak jenuh dan rendah kalori. Namun pada kasus yang
berat, pengendalian ini harus disertai dengan pemberian obat hipolipidemia seperti
Gemfibrozil, Simvastatin dan Klofibrat dalam jangka panjang (Adesta et al.,

2010; Setiati et al.,2014). Penggunaan obat hipolipidemia menyebabkan efek



samping yang tidak dapat diabaikan pada ibu hamil (Medscape, 2017). Oleh
karena itu masyarakat menggunakan obat tradisional sebagai alternatif dalam
pengobatan penyakit ini (Pramono, 2002).

Obat tradisional merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang telah
digunakan selama berabad-abad untuk pemeliharaan dan peningkatan kesehatan

serta pencegahan dan pengobatan penyakit. Berdasarkan bukti secara turun

temurun dan bukti empiris, obat-tradisienal-hingga kini masih digunakan oleh
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digunakan selama berabad-abad di Asia, Timur Tengah, dan Afrika sebagai obat
tradisional dan rempah-rempah (Sharma et al., 2009). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan N.sativa terbukti memiliki aktivitas farmakologis sebagai
penurun kadar lipid dan kolesterol (Zaoui et al., 2002; Ali & Blunden, 2003; Ati
et al., 2009). Kandungan zat aktif S-sitosterol yang terdapat dalam tumbuhan ini

serta aktivitas N.sativa sebagai antioksidan dapat menghambat penyerapan kadar



kolesterol pada makanan dan peningkatan kadar HDL dalam tubuh (Atta, 2003;
Ati et al., 2009). Selain itu, N.sativa juga memiliki aktivitas farmakologis sebagai
antimikroba, antibakteri, antijamur (Alhaj et al.,2008; Al-Ali et al, 2008),
antiinflamasi, analgesik, antipiretik (Alghamdi, 2001), antiparasitik, antihistamin
(Al-Ali et al., 2008), dan antihipertensi (Dehkordi & Kamkhah, 2008).

Penelitian biji N.sativa terhadap reproduksi hewan jantan menunjukkan
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pada kehamilan yang mengalami hiperkolesterol.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan pengujian pengaruh
teratogen fetus pada mencit betina hiperkolesterol. Pengujian ini dilakukan secara
in vivo untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan oleh jintan hitam terhadap efek
teratogen yang disebabkan oleh hiperkolesterol selama kehamilan, serta parameter

yang diamati yaitu kelainan pada skeletal dan visceral di samping ada tidaknya




